BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah Berdirinya SMU NEGERI 3 SLAWI
Lahirnya SMU NEGERI 3 SLAWI tidak lepas dari upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia, untuk menjawab tantangan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Restrukturisasi dalam dunia pendidikan merupakan salah satu strategi pemerintah ke arah tercapainya tujuan pendidikan nasional. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dikeluarkanlah Undang-Undang Pendidikan, yakni Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Penyelenggaraan pendidikan hanya dapat dilakukan oleh tenaga pendidik yang berwenang. Sedangkan untuk pengadaan guru-guru, baik pengadaan untuk pendidikan dasar maupun pendidikan menengah diselenggaraan oleh lembaga pendidikan tenaga keguruan (UU Pendidikan pasal 28, ayat 1 dan 3). LPTK yang dimaksud adalah IKIP dan Universitas yang membuka fakultas keguruan diseluruh Indonesia. Untuk pengadaan guru sekolah dasar setiap LPTK membuka program DII guru sekolah dasar PGSD.

Sebagai konsekuensi dari UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka Sekolah Pendidikan Guru (SPG) diseluruh Indonesia dinyatain untuk tidak menerima murid baru sejak tahun palajaran 1988/1989, termasuk SPG negeri slawi. Bagi SPG nageri/swasta yang dialih fungsi sebagai pengelola PGSD hanya dibolehkan untuk menyelesaikan masa belajar siswa SPG yang menerima murid baru untuk sekolah menengah umum atau mengah kejuruan sesuai dengan SK Dirjen Penndidikan Dasar dan menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Tahun pelajaran 1988/1989 SPG negeri slawi sudah tidak menerima siswa baru. Tugas guru hanya mengajar siswa kelas II dan kelas III. Hal ini terjadi karena SPG negeri slawi akan alih fungsi menjadi PGSD IKIP negeri semarang.

Untuk memberi kesibukan guru-guru SPG negeri slawi, kanwil Dep. P dan K Prov. Jateng lewat kandepdikbud Kab .Tegal mengintruksikan kepala SPG negeri slawi untuk menerima murid baru SMU tahun palajaran 1989/1990 dengan nama SMU negeri I di SPG negeri slawi . karena sulitnya pengaturan administrasi, maka pada tahun pelajaran 1991/1992 seluruh siswa SMU I di SPG negeri slawi ditarik masuk SMA negeri I slawi. Pada tahun 1990 dalam kunjungan dinasnya kepala kantor Dept. P dan K Prov jateng di TK tutwuri selanjutnya melihat-lihat gedung SPG negeri slawi yang lama. Beliau menjadikan bahwa aset SPG negeri slawi akan dibagi dua, yakniseparoh disebelah utarajalan akan diserahkan kepada Diretorat Perguruan Tinggi dan separoh bagian selatan jalan untuk SMU negeri 3 slawi.

Pada tahun pelajaran 1990/1991 dibuka untuk pertama kalinya  SMU negeri 3 slawi sebanyak 6 kelas dengan nem terendah 31, pada tahun itu pula diadakan pembagian aset SPG menjadi PGSD dan SMU NEGERI 3 SLAWI, disamping  itu diadakan pula pembagian personil tenaga edukatif dan tenaga administrasi.

Bulan juni adalah bulan yang mengejutkan dan penuh berkah bagi keluarga besar SMU NEGRI 3 SLAWI. Pada saat-saat yang tidak menentu antara hidup dan matinya SMU NEGERI 3 SLAWI, tiba-tiba muncul berita yang sangat mengejutkan dan penuh luapan kegembiraan. Secara resmi kapala kantor wilayah Depdikbud Pov. Jateng memberitahukan bahwa alih fungsi spg negeri slawi menjadi PGSD IKIP semarang dibatalkan dan seluruh aset yang dimiliki SPG diserahkan semuanya untuk SMU negeri 3 slawi. Guru-guru SPG yang tetap ingin menjadi dosen, pengalihkannya ditangani oleh Universitas Terbuka (UT) untuk menangani penyetaraan DII Guru SD. 

Pada tanggal 5 september 1001 secara resmi SMU NEGERI 3 SLAWI lahirdengan surat keputusan (SK) No. 0519/0/1991, tentang pengalihan program pendidikan guru sekolah dasar , menjadi sekolah menengah atas negeri, dari PGSD IKIP semarang. Ternyata SK penegrian tersebut, tidak berlaku surut, sehingga membawa dampak negatif bagi siswa negeri 3 tahun pelajaran 1990/1991. untuk menyelamatkan mereka sampai EBTANAS terpaksa ditarik kembali ke SMU negeri 1 slawi pada tahun pelajaran 1992/1993 sampai sekarang.

Bulan agustus tahun 1994 kepala SMU NEGERI 3 SLAWI diangkat menjadi kepala kantor Depdikbud kab. Pemalang. Pengganti beliau adalah ibu Dra.suginhartati. pada tahun 1999 kepala sekolah diganti kepemimpinannya oleh ibu Dra Sri Rejekiningsih Mpd dengan wakil kepala sekolah dibagi menjadi 4 bagian yaitu bagian kurikulum adalah Drs Darminto, bagian kesiswaan adalah Drs Nursahid,bagian sarana adalah sutarmi dan bagian bendaharaan adalah Endah.

Sekarang SMU NEGERI 3 SLAWI telah memiliki pengajar berjumlah 45 orang dengan guru tetapnya sebanyak 38 orang serta di bantu oleh 10 bagian stap tata usaha dan SMU NEGERI 3 SLAWI memilki siswa sebanyak 1096 siswa. SMU NEGERI 3 SLAWI merupakan SMU yang memiliki kwalitas terbaik yang kedua setelah SMU negeri 1 slawi.

2.2 Sistem penilaian 

2.2.1 Pengertian penilaian

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data tentang proses hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematika serta berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.

2.2.2 Tujuan penilaian

Proses penilaian dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan atau tujuan kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum, garis-garis besar program pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan belajar mangajar lainnya.

2.2.3 Pengolahan data prestasi siswa

Pengolahan data prestasi siswa di SMU Negeri 3 slawi berdasarkan pedoman teknis pengolahan data prestasi siswa, penilaian meliputi:

1. Penilaian ulangan harian 


Dilaksanakan setelah selesai satu atau beberapa pokok bahasan pada semester tersebut, tidak dapat di pastikan ada beberapa kali ulangan harian dan untuk memperoleh hasil ulangan harian dan untuk memperoleh hasil ulangan itu diambil nilai rata-ratanya.

2. Penilaian tugas


Tugas diberikan apabila selesai satu pokok bahasan, ada beberapa kali tugas dan untuk memperoleh hasil tugas diambil nilai rata-ratanya. Penilaian tugas-tugas mempengaruhi nilai kerajinan dalam raport dan dipergunakan untuk penilaian nilai harian.

3. Nilai ulangan akhir semester


Ulangan akhir semester diselenggarakan satu kali untuk setiap semester sehingga satu tingkatan siswa akan diadakan penilaian ulangan akhir semester sebanyak dua kali, yaitu pada akhir semester pertama pada semester kedua.

2.3 Cara pemberian penilaian

Ada dua cara penilaian yaitu cara kuantitatif dan cara kualitatif yaitu penyajian hasil penilaian menggunakan bentuk verbal, misalnya baik sekali, baik, sedang, kurang dan kurang sekali. Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka berpegang pada rentangan angka satu sampai sepuluh.

2.3.1 Proses perhitungan nilai 

Proses perhitungan nilai pada sekolah negeri 3 slawi menggunakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Adapun proses perhitungan nilai dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan prestasi siswa, proses penentuan nilai setiap siswa untuk tiap mata pelajaran atau nilai raport dilakukan berdasarkan rumus sebagai berikut:

NR = NH + 2NU

   
      3

NR = nilai raport (belum dibulatkan)

NH = nilai ulangan harian (belum dibulatkan ) dengan rumus:

NH = 3A + B


   4
A = rata-rata (NUH)

B = rata-rata (NT)

Pembulatan ini hanya digunakan untuk satu digit dibelakang koma, nilai 0 sampai 4 di bulatkan kebawah sedangkan 5 sampai 9 dibulatkan keatas. 

2.4 Borland Delphi

Borland delphi adalah bahasa pemograman yang bekerja dalam lingkup Ms Window merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi obyek.
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2.4.1 Komponen Delphi 


Ada beberapa komponen delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu:

1. project adalah sekumpulan Form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.

2. form adalah obyek yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat heading program, pernyataan user dan blok deklarasi yang di awali dengan Begin dan di akhiri dengan End.

4. property digunakan untuk menentukan setting dari suatu obyek.

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek.

2.4.2 Tipe Data,Variabel, Operator dan kontrol program


Delphi menyediakan beberapa tipe data integer, real, boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku. Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan alokasikan untuk menampung data. Dalam mengolah data, delphi menyediakan beberapa macam Operator Aritmatika, Operator relasi data, dan operator logika yang mengekspresikan data logika.


Kontol program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris dengan menggunakan pernyataan pengulangan, misalnya While…Do, Repeat…Until, For…Next, If…Then …Else, Case dan Goto.

2.4.3 Operasi Database


Delphi menyediakan fasilitas lengkap yang digunakan untuk memformat Database misalnya format paradox, Dbase, Ms_acces dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang di proses oleh program. Untuk membuat file Database Desktop adalah melalui menu Tools kemudian Database Desktop.


Untuk mengelola file database menggunakan objek yang terdapat pada tab Data Control maka harus mengakitkan file database kedalam form dengan objek-objek yang ada pada Data Access, Tab ADO, Tab Interbase atau Tab Midas yang tergantung dengan sistem database yang dirancang.


Menampilkan database dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DBGrid. Tampilan bentuk ini sangat bermanfaat karena dengan menampilkan beberapa record sekaligus akan memudahkan dalam melihat keterkaitan antara database yang dimasukkan sehingga kita dapat memodifikasi data misalnya menambah, menghapus, mengedit, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.


Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada Tab Qreport yang terhubung dengan data set yaitu Table. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam data set dari yang pertama hingga terakhir. Namun sebelumnya kita dapat melihat laporan yang telah kita buat dan mensetting printer yang digunakan sebelum mencetak.

